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Abstract

Internship  Program is  a  new medical  program in  Indonesia  as  a  quality  assurance  program for  the  medical  
profession to apply their competencies acquired during the study in an integrated, comprehensive, independent and  
family medicine approach, to combine the education outcomes and practice. Based on previous survey, more than  
85 % of internship doctor were not interested in working in primary health centers. The purpose of this study was to  
determine the factors affected the interests of internship doctors to work in the primary health center. This research  
was a quantitative research using chi-square test and logistic regression analysis. The results showed the factors  
that affect interest was the bureaucratic system in health centers, community health centers performance, the role of  
attending doctors, another physician and the internship placement system with a significance value 0.016 ; 0,003 ;  
0,040 ; 0,040 ; 0,002. The logistic regression showed that the placement system is a factor that most affected with  
the p value of 0.39 and the value of Wald = 4.239. In conclusion, the factor that most affected the interests of  
internship doctors to work in the health center was internship placement system.
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Abstrak

Program Internsip adalah program baru di dunia kedokteran Indonesia dimana program tersebut merupakan proses 
pemantapan  mutu  profesi  dokter  untuk  menerapkan  kompetensi  yang  diperoleh  selama  pendidikan,  secara 
terintegrasi,  komprehensif, mandiri serta menggunakan pendekatan kedokteran keluarga dalam rangka pemahiran 
dan penyelarasan antara hasil pendidikan dengan praktik di lapangan. Berdasarkan survei penelitian sebelumnya, 
didapatkan lebih dari 85% dokter internsip yang tidak berminat untuk bekerja di puskesmas. Tujuan dari penelitian  
ini  adalah untuk  mengetahui faktor  apa saja  yang dapat  mempengaruhi minat  dokter  internsip untuk bekerja  di 
Puskesmas.  Penelitian ini  merupakan penelitian  kuantitatif  dimana analisis  data  yang digunakan adalah analisis 
bivariat dengan uji  chi-square  dan analisis multivariat dengan uji regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan, 
pada analisis pertama menggunakan  chi-square didapatkan faktor-faktor yang mempengaruhi minat adalah sistem 
birokrasi di puskesmas, kinerja jajaran puskesmas, peran dokter pendamping, keteladanan dokter lain dan sistem 
penempatan internsip dengan nilai signifikansi secara berturut-turut 0,016; 0,003; 0,040; 0,040; 0,002. Kemudian 
pada uji regresi logistik didapatkan bahwa sistem penempatan merupakan faktor yang paling mempengaruhi dengan 
nilai p=0,39 dan nilai Wald= 4,239. Kesimpulannya, faktor yang paling mempengaruhi minat dokter internsip untuk 
bekerja di puskesmas adalah sistem penempatan internsip.
 
Kata kunci: Minat, Dokter Internsip, Bekerja, Puskesmas 

Pendahuluan

Program Internsip  adalah  proses  pemantapan 
mutu  profesi  dokter  untuk  menerapkan  kompetensi 
yang  diperoleh  selama  pendidikan,  secara 
terintegrasi,  komprehensif,  mandiri  serta 

menggunakan pendekatan kedokteran keluarga dalam 
rangka  pemahiran  dan  penyelarasan  antara  hasil 
pendidikan  dengan  praktik  di  lapangan  (Depkes, 
2011).  pragram  pendidikan  dokter  merupakan 
program  baru  bagi  dunia  kedokteran  di  Indonesia. 
Agar kegiatan internsip dapat terlaksana dengan baik 
harus  tersedia  wahana  atau  tempat  pelaksanaan 
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internsip yang terakreditasi dan memenuhi syarat agar 
peserta  internsip  dapat  mencapai  kompetensi  sesuai 
yang  diinginkan.  Yang  dimaksud  dengan  wahana 
sebagaimana  disebutkan  yaitu  Rumah  Sakit. 
Berdasarkan  survei  sebelumnya,  terdapat  lebih  dari 
85%  dokter  internsip  yang  kurang  berminat  untuk 
bekerja di puskesmas. Sehingga tujuan dari penelitian 
ini  adalah  untuk  mengetahui  faktor  apa  saja  yang 
dapat  mempengaruhi  minat  dokter  internsip  untuk 
bekerja di puskesmas. 

Metode Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  jenis  penelitian 
kuantitatif  yang  kemudian  di  analisis  secara 
kuantitatif  menggunakan  metode  cross  sectional. 
Penelitian dilakukan di dua tempat, yang pertama di 
Fakultas Kedokteran Universitas Jember pada bulan 
Februari  2013  dan  yang  kedua  dilakukan  di 
puskesmas  tempat  dokter  internsip  tersebut  bekerja 
pada  bulan  Mei-September  2013.   Sampel  yang 
digunakan pada penelitian ini adalah dokter internsip 
alumni Fakultas Kedokteran Universitas Jember yang 
telah  atau  sedang  melaksanakan  internsip  di 
puskesmas.  Kemudian  alat  perolehan  data  yang 
digunakan  menggunakan  2  jenis  kuesioner  yaitu 
kueioner Hpeq dan kuesioner modifikasi milik Huda 
(2013). 

Penelitian ini di analisis menggunakan analisis 
bivariat dengan uji  Chi-Square  yang bertujuan untuk 
mengetahui  hubungan  antara  1  faktor  independen 
dengan  1  faktor  dependen dimana  hasilnya  akan 
bermakna  apabla  nilai  signifikansi  (p)  <  0,05. 
Kemudian  analisis  kedua   menggunakan  analisis 
multivariat  dengan uji  Regresi  Logistik,  tujuan dari 
analisis tersebut adalah untuk mengetahui hubungan 
antara  beberapa  fator  independen  dengan  1  faktor 
dependen  sehingga  dapat  diketahui  faktor  apa  saja 
yang dominan mempengaruhi minat dokter internsip 
untuk  bekerja  di  puskesmas.  Dikatakan  dominan 
apabila nilai  Wald  yang didapatkan tinggi, semankin 
tinggi  nilainya  semakin  dominan  mempengaruhi 
minat dokter internsip tersebut.

Hasil 

Jumlah populasi awal penelitian ini adalah 68 
orang. Dari jumlah tersebut yang berhasil dan setuju 
mengisi kuesioner adalah 56 orang. Kemudian setelah 
dilakukan  penyaringan  kelengkapan  isi  data  dari 
kuesioner menggunakan kriteria inklusi dengan tujuan 
untuk  menghomogenkan  sampel,  maka  didapatkan 
sampel  akhir  yang  berjumlah  52  orang.  Hasil  ini 
selanjutnya  digunakan  untuk  mencari  faktor-faktor 

apa  saja  yang  paling  mempengaruhi  minat  dokter 
internsip untuk bekerja  di  Puskesmas. Pada analisis 
yang  pertama  dengan  uji  chi-square  didapatkan  8 
faktor  yang  bermakna  dengan  nilai  p<0,05.  Faktor 
tersebut  adalah  sistem  birokrasi  ,  kinerja  jajaran 
puskesmas,  fasilitas  puskesmas,  upaya  kesehatan 
masyarakat  prestasi  belajar,  peran  dokter 
pendamping,  keteladanan  dokter  lain,  dan  sistem 
penempatan  internsip.  Hasilnya  dapat  dilihat  pada 
Tabel 1

Tabel 1. Hasil uji analisis bivariat menggunakan uji 
Chi-Square.

Kemudian analisis yang kedua yakni uji regresi 
logistik,  faktor  yang  diujikan  harus  memiliki  nilai 
p<0,25  yang  berasal  dari  hasil  perhitungan  dari 
analisis  bivariat.  Pada  penelitian  ini  dihasilkan  10 
variabel  dengan  nilai  p<0,25  yaitu  gaji,  jaminan 
sosial,  sistem birokrasi,  kinerja  jajaran  puskesmas, 
fasilitas  puskesmas,  upaya  kesehatan  masyarakat, 
prestasi  belajar,  peran  dokter  pendamping, 
keteladanan dokter lain, sistem penempatan internsip. 
Setelah di  uji,  hasil  yang didapatkan  adalah sistem 
penempatan internsip merupakan faktor yang paling 
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mempengaruhi  diantara  yang  lain  dengan  nilai 
Wald=4,239. Hasil dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel  2.  Hasil  uji  analisis multivariat menggunakan 
regresi logistik

Pembahasan

Berdasarkan  Tabel  1  diatas,  secara  statistik 
dikatakan  bahwa  faktor-faktor  yang  mempengaruhi 
minat  adalah   sistem  birokrasi  ,  kinerja  jajaran 
puskesmas,  fasilitas  puskesmas,  upaya  kesehatan 
masyarakat  prestasi  belajar,  peran  dokter 
pendamping,  keteladanan  dokter  lain,  dan  sistem 
penempatan internsip. Faktor-faktor tersebut tentunya 
dapat  berbeda  hasilnya  apabila  diujikan  kepada 
sampel  yang  berbeda.  Kemudian  setalah  hasil  dari 
analisis bivariat  di  dapatkan, faktor-faktor  yang ada 
diujikan  kembali  menggunakan  analisis  multivariat. 
Dimana faktor yang paling berpengaruh adalah sistem 
penempatan  internsip.  Tetapi  pada  survei 
sebelumnya, faktor yang paling mempengaruhi minat 
adalah gaji  yang diterima tidak sesuai dengan biaya 
hidup yang dikeluarkan. Berbeda dengan hasil yang 
didapatkan menggunakan kedua uji statistik tersebut

Simpulan dan Saran

Kesimpulan penelitian ini adalah tfaktor yang 
paling  mempengaruhi  minat  dokter  internsip  untuk 
bekerja  di  puskesmas  adalah  sistem  penempatan 
internsip.  Sehingga bagi  KIDI hendaknya dilakukan 
sistem penempatan yang berkeadilan dengan harapan 
akan meningkatkan minat para dokter internsip untuk 
bekerja di puskesmas. 
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